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Abstrak
 

Penelitian pada disertasi ini bertujuan untuk mengivestigasi pengaruh dari kebijakan pemerintah terhadap

inisiasi dan implementasi proyek dengan pendekatan empirik di industri pembangkitan listrik berbasis

energi terbarukan di Indonesia. Penelitian ini sangat penting dan dimotivasi oleh dua faktor utama sebagai

berikut. Pertama adalah adanya "<em>gap of knowledge</em>" dalam penelitian di bidang manajemen.

Pinto & Winch (2016) mengemukakan bahwa hubungan antara kebijakan pemerintah dengan keproyekan

masih berupa '<em>black box</em>' dan perlu dilakukan dengan pendekatan manajemen stratejik.

Penelitian terdahulu sebenarnya telah banyak membicarakan tentang kebijakan pemerintah dan keproyekan.

Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut banyak dilakukan dengan pendekatan ekonomi, dengan

asumsi bahwa keuntungan ekonomi dari suatu proyek akan menggerakkan pelaku bisnis untuk

melaksanakan proyek tersebut.

Pada kenyataannya, pelaku bisnis harus memahami bagaimana cara mereka menginisiasi dan

mengimplementasikan suatu proyek agar dapat meraih keuntungan tersebut, dimana proses untuk

memahami hal tersebut dapat diraih melalui pendekatan manajemen strategi. Selanjutnya, faktor lainnya

yang memotivasi penelitian ini adalah proyek saat ini telah dipertimbangkan sebagai aktivitas stratejik untuk

mencapai kepentingan pembangunan infrastruktur di dunia, termasuk Indonesia. Pemerintah Indonesia telah

menetapkan target pembangunan sektor kelistrikan berbasis energi terbarukan guna mencapai target energi

terbarukan sebesar minimal 23% pada bauran energi nasional pada tahun 2025. Proyek pembangunan

pembangkit listrik berbasis energi terbarukan diharapkan dapat berkontribusi pada pencapaian target

tersebut.

Berdasarkan motivasi tersebut, penelitian ini mengintegrasikan tiga area besar penelitian di bidang

manajemen, yaitu: kewirausahaan (<em>entrepreneurship</em>), manajemen strategi (<em>strategic

management</em>) dan proyek manajemen (<em>project management</em>). Dari hasi studi literatur

dibangun sebuah model penelitian yang terdiri dari enam variabel penelitian dan sepuluh hipotesis. Keenam

variabel penelitian itu adalah: (1) kebijakan pemerintah (<em>government policies</em>); (2) orientasi

kewirausahaan (<em>entrepreneurial orientation</em>); (3) akumulasi dan akusisi sumber daya

(<em>resource accumulation and acquisition</em>); (4) kapabilitas jejaring (<em>network

capability</em>); (5) kapabilitas manajemen proyek (<em>project management capability</em>); dan (6)

persepsi kinerja investasi (<em>perceived investment performance</em>).  Model penelitian ini diujikan

pada industri pembangkitan listrik berbasis energi terbarukan dengan unit analisis perusahaan Independent

Power Producer (IPP). Responden dari penelitian ini adalah direktur dan manajer IPP. Terdapat 122 IPP

yang berkontribusi mengisi kuesioner pada penelitian ini. Namun demikian, hanya 117 kuesioner yang

digunakan dalam pengolahan data.
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Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa hanya tujuh hipotesis yang didukung dengan data. Selanjutnya,

tiga hipotesis ditolak. Analisis menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah (<em>government

policies</em>) tidak mempengaruhi orientasi kewirausahaan (<em>entrepreneurial orientation</em>), dan

orientasi ini juga tidak mempengaruhi kapabilitas manajemen proyek (<em>project management

capability</em>). Yang paling mengejutkan adalah analisis model menunjukkan bahwa kapabilitas

manajemen proyek (<em>project management capability</em>) tidak berpengaruh terhadap persepsi

kinerja investasi (<em>perceived investment performance</em>). Akhirnya, keterbatasan dari penelitian ini

menekankan akan pentingnya penelitian di masa mendatang untuk melibatkan pemangku kepentingan

lainnya selain IPP, menganalisis isu pada masing-masing jenis energi terbarukan, dan menganalisis lebih

jauh tentang peran kapabilitas manajemen proyek (<em>project management capability</em>) terhadap

persepsi kinerja investasi (<em>perceived investment performance</em>). Lebih jauh lagi, studi

komprehensif tentang bagaimana IPP menghadapi keterbatasan pasar monopsoni sangat dianjurkan oleh

penelitian ini.

......This study aims to empirically investigate the influence of government policies on the initiation and

implementation of the project in renewable energy based power generation industry in Indonesia. The study

is critical and motivated by two main factors. The first factor is a theoretical gap. There is a gap of

knowledge in management literature. Pinto & Winch (2016) argue that there is still "a black box" on the

relationship between government policies and project. They argue that research is needed to investigate the

black box through the strategic management perspective. This study finds that previous research on

government policies and project have been conducted mostly by using the economic perspective. The

assumption on those research is that the business players will take economic opportunities when the projects

produce benefits. However, to gain those benefits, the business players have to understand how the

government policies influence the process of project initiation and implementation.

It is argued that the process can be investigated through the strategic management approach. Another factor

that motivates this study is the current phenomena where projects are needed as strategic activities in world's

infrastructure development, including in Indonesia. The government of Indonesia has set the target

renewable energy share of minimum 23% in the national energy mix by 2025. Power generation projects

from renewable energy sources are expected to contribute more in achieving the target.

Based on those motivations, this study integrates three main areas of research in the management field as

follow: (1) entrepreneurship; (2) strategic management; and (3) project management. Based on the literature

review, a model is developed which consists of six variables and ten hypotheses. The variables are: 1)

government policies; (2) entrepreneurial orientation; (3) resource accumulation and acquisition; (4) network

capability; (5) project management capability; and (6) perceived investment performance.  The model is

tested in the renewable energy based power industry where Independent Power Producers (IPPs) act as the

units of analysis. The respondents are directors and managers of IPPs. There are 122 IPPs contributing in

this study by filling the questionnaires. However, there are only 117 questionnaires used in the data analysis.

 

Results show that only seven hypotheses are supported by the data. The analysis shows that government

policies do not influence the entrepreneurial orientation, and the orientation do not influence the project

management capability. Surprisingly, project management capability do not influence the perceived

investment performance. Finally, future studies are needed related to performance measurement which

should involve other stakeholders in projects, and specific project issues for each renewable energy source.



Future studies are also expected to further analyse the role of project management capability in performance.

Finally, this study calls for comprehensive study on how IPPs face the limitation on monopsony market.


